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Abstract: The Using of  Contextual Teaching and Learning (CTL) in Improving the 
Mathamatic learning at third Grade student SD. The purposes of this research are  
describing the Contextual Teaching and Learning (CTL) in improving match learning about 
shapes, to describe improving match learning about shapes, and to describe obstacle and 
solution. This research was collaborative classroom action research. The experiment was 
conductedin three cycles and each cycle consisted of planning, implementation, observation, 
andreflection. The subjects of research were students at the third grade of elementary school. 
The techniques collectingdata used observation, interviews, and tests.The validity of the data 
used triangulation. The result ofresearch could concluded that the using of  Contextual 
Teaching and Learning (CTL) with  could improve the match learning at the third grade state 
elementary school. 
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Abstrak: Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 
Peningkatan Pembelajaran Matematika  tentang Bangun Datar pada Siswa Kelas III 
SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan pendekatan  Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dalam peningkatan pembelajaran matematika  tentang bangun 
datar  siswa kelas III SD, mendeskripsikan peningkatan pembelajaran matematika  , dan 
mendeskripsikan kendala dan solusi. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas 
kolaborasi. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus dan setiap siklus terdiri atas 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas III SD. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan tes. 
Validitas data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
meningkatkan pembelajaran matematika  siswa  kelas III SD. 
 
Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning(CTL), pembelajaran, bangun datar  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sarana yang  
penting bagi perkembangan kualitas sumber 
daya manusia. Peserta didik sebagai subjek 
utama dalam pendidikan membutuhkan 
pengembangan diri untuk menumbuhkan 
kreativitas yang dimiliki melalui proses 
pembelajaran. Keterlibatan peserta didik 
dalam pembelajaran sangat diperlukan agar 
pembelajaran lebih efektif.Suasana 
pembelajaran yang efektif dapat tercipta 
apabila guru sebagai pengajar bagi peserta 
didik mampu menggunakan pendekatan  
pembelajaran yang sesuai dan inovatif. 
Pada kondisi nyata di sekolah, 
khususnya siswa kelas III SDN 2  Banjararjo, 
peneliti melihat pendekatan  pembelajaran 
yang digunakan masih konvensional, pada 
umumnya guru hanya menjelaskan materi 
secara teoretis dalam pembelajaran  
khususnya pelajaran matematika      materi 
tentang bangun datar . Siswa hanya menjadi 
objek pembelajaran yang cenderung pasif 
yang menyebabkan siswa kurang termotivasi 
dalam mengikuti pelajaran. Hal tersebut 
terlihat bahwa dalam rapor, nilai matematika    
sering mendapat peringkat yang rendah. 
Berdasarkan observasi sementara yang 
dilakukan peneliti di kelas III SDN 2 
Banjararjo  pada materi bangun datar  yang 
diambil dari nilai ulangan hasilnya cenderung 
masih jauh dari KKM yang seharusnya 
66.Sedangkan siswa yang memperoleh nilai 
ketuntasan klasikal dengan rentang nilai 66 
sampai 100, hanya dicapai oleh 17 (tujuh 
belas) siswa dari 30 siswa. Ini berarti bahwa 
siswa yang tuntas hanya 56,67%. 
Salah satu strategi pembelajaran 
yang melibatkan siswa aktif adalah dengan 
menggunakan pendekatan  Contextual 
Teaching and Learning (CTL). Pendekatan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dikembangkan untuk mencapai pembelajaran 
akademik, pendekatan  Contextual Teaching 
and Learning (CTL) juga efektif untuk 
mengembangkan keterampilan sosial.Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Sanjaya 
bahwa pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) adalah suatu pendekatan 
yang menekankan kepada proses keterlibatan 
siswa secara penuh untuk dapat menemukan 
materi yang dipelajari dan menghubungkan 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan nyata 
(Sa’ud, 2008:162) 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis termotivasi untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas di SDN 2 
Banjararjo  kelas III semester 2 yang 
berlokasi di  Banjararjo  dengan judul 
“Penggunaan Pendekatan  Contextual 
Teaching And Learning (CTL) Dalam 
Pembelajaran matematikatentang Bangun 
Datar pada Siswa Kelas III SDN 2 Banjararjo  
Tahun Ajaran 2012/2013”. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik siswa kelas 
III SD antara lain: berusia antara 8 sampai 9 
tahun, berada pada masa berkembang secara 
holistik, berada pada fase operasional 
konkret, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, 
senang bermain dan lebih suka 
bergembira/riang, suka mengatur dirinya 
untuk menangani berbagai hal, 
mengeksplorasi suatu situasi dan 
mencobakan usaha-usaha baru, terdorong 
untuk berprestasi, belajar secara efektif 
ketika mereka merasa puas dengan situasi 
yang terjadi, belajar dengan cara bekerja, 
mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar 
anak-anak lainnya, telah mampu berpikir 
logis, fleksibel, mengorganisasi dalam 
aplikasi terhadap benda konkret, Anak aktif 
bergerak dan mempunyai perhatian yang 
besar pada lingkungannya, tidak suka 
mengalami ketidakpuasan dan menolak 
kegagalan-kegagalan.  
Fowler mengungkapkan bahwa 
matematika adalah pengetahuan yang bersifat 
sistematis, dan dirumuskan, yang berkaitan 
dengan gejala-gejala kebendaan yang 
berdasar pada pengamatan dan penyimpulan 
dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang 
khusus (Trianto, 2009: 136). 
Wahyudi (2008:3) mengatakan 
Matematika merupakan suatu bahan kajian 
yang memiliki objek abstrak dan dibangun 
melalui proses penalaran deduktif, yaitu 
kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai 
akibat logis dari kebenaran sebelumnya yang 
sudah diterima, sehingga kebenaran antar 
konsep dalam Matematika bersifat sangat 
kuat dan jelas. 
Soekamto mengemukakan bahwa 
pendekatan  pembelajaran adalah kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu, dan berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang pembelajaran 
dan para pengajar dalam merencanakan 
aktivitas belajar mengajar (Trianto, 2009: 
22). 
Menurut Suprijono (2009) 
pembelajaran kontekstual atau Contextual 
Teaching and Learning (CTL) merupakan 
konsep yang membantu guru mengaitkan 
antara materi yang diajarkannnya dengan 
situasi dunia nyata dan mendorong peserta 
didik membuat hubungan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat (hlm. 79).  
Pembelajaran kontekstual 
(Contextual Teaching And Learning (CTL) 
menurut Nurhadi (2003) adalah konsep 
belajar yang mendorong guru untuk 
menghubungkan antar materi yang diajarkan 
dan situasi dunia nyata siswa (Sugiyanto, 
2008: 18) 
Penggunakan pendekatan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) ini 
diharapkan siswa menjadi lebih antusias 
dalam mengikuti pelajaran serta lebih mudah 
dalam memahami konsep pembelajaran 
matematika. Pendekatan  Contextual 
Teaching and Learning (CTL) diharapkan 
membuat siswa belajar secara aktif dan 
berpartisipasi dalam kelompok. 
Menurut Sanjaya (2006) Contextual 
Teaching and Learning (CTL) sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran memiliki 7 asas. 
Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan 
proses pembelajaran dengan menggunakan 
pedekatan CTL. Seringkali asas ini disebut 
juga komponen- komponen CTL. 
Berdasarkan beberapa pendapat, 
peneliti mengembangkan langkah-langkah 
pembelajaran Contextual Teaching and 
Learning(CTL), sebagai berikut: 
1. Mengembangkan pemikiran anak akan 
belajar bermakna (Konstruktivisme). 
2. Melaksanakan kegiatan inkuiri ( Inkuiri). 
3. Menciptakan masyarakat belajar 
(Masyarakat Belajar). 
4. Mengembangkan sifat ingin tahu dengan 
bertanya (Bertanya). 
5. Menghadirkan pendekatan  sebagai contoh 
pembelajaran (Pependekatan an). 
6. Melakukan refleksi (Refleksi). 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya 
(Penilaian sebenarnya). 
RUMUSAN MASALAH 
1. Bagaimana langkah-langkah penggunaan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam peningkatan 
pembelajaran matematika      tentang 
bangun datar  siswa kelas III SDN 2 
Banjararjo   tahun ajaran 2012/2013? 
2. Apakah penggunaan pendekatan  
Contextual Teaching and Learning 
(CTL) dapat meningkatkan 
pembelajaran?  
3. Apakah kendala dan solusi penggunaan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) 
 
TUJUAN PENELITIAN  
1. Mendeskripsikan penggunaan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam peningkatan 
pembelajaran matematika tentang 
bangun datar  siswa kelas III SDN 2  
Banjararjo  tahun ajaran 2012/2013. 
2. Mendeskripsikan peningkatan 
pembelajaran matematika tentang 
bangun datar dengan penggunaan 
pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL)  
3. Mendeskripsikan kendala dan solusi 
penggunaan pendekatan  Contextual 
Teaching and Learning (CTL)  
 
METODE 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini dilaksanakan di SDN 2  Banjararjo 
.Penelitian ini dilaksanakan pada semester 
genap tahun ajaran 2012/2013 selama kurang 
lebih 8 bulan yaitu dari bulan November 
2012 sampai bulan Juni 2013.Penelitian ini 
menggunakan 3 siklus.Dalam penelitian ini 
subjek penelitian yang dikenai tindakan  
adalah siswa kelas III SDN 2  Banjararjo  
tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 30 
siswa. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian tindakan kelas ini, yaitu siswa, 
guru kelas III, observer dan dokumen.Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara 
dan tes hasil belajar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas diawali dengan observasi terhadap 
pembelajaran matematika     di kelas III SDN 
2 Banjararjo  pada pratindakan untuk 
mengetahui kondisi awal siswa kelas III. 
Berdasarkan observasi awal dan hasil 
wawancara terhadap guru kelas III tentang 
pelaksanaan pembelajaran matematika, 
diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 
matematika lebih sering dilakukan oleh guru 
dengan menggu-nakan pembelajaran yang 
konvensional.Kondisi belajar seperti itu juga 
berpengaruh terhadap kemampuan siswa 
dalam menyerap materi baik itu dalam aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotor yang 
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada pelaksanaan observasi guru pada siklus 
I, terjadi peningkatan yang signifikan, dari 
pertemuan 1 mencapai 65,3% ke pertemuan 2  
yaitu mencapai 77,7%, dengan rata-rata 
observasi guru siklus I mencapai 71,5%. 
Pada siklus II terjadi peningkatan, yaitu pada 
pertemuan 1 mencapai 81,1% dan pada 
pertemuan 2 meningkat menjadi 82,8%, rata-
rata observasi guru siklus II mencapai 81,9%. 
Pada siklus III mengalami penilaian yang 
memuaskan bagi peneliti karena target 
indikator kinerja yang direncanakan dapat 
tercapai. Guru dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunaan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan media konkretsecara 
maksimal dalam pembelajaran. Pada 
pertemuan 1 mencapai 88,3% dan pada 
pertemuan 2 mencapai 91,1%, rata-rata 
observasi guru siklus III mencapai 89,7% . 
Berikut ini adalah perbandingan 
pelaksanaan observasi guru dalam 
pembelajaran matematika     menggunakan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada tindakan siklus I, siklus 
II dan siklus III. 
 
Tabel 1. Analisis Observasi Guru Pendekatan  
Contextual Teaching and Learning 
(CTL)   
No Indikator Rerata Persentase 
(%) 
Ket 
1 Kontruktivisme 3,50 87 A 
2 Questioning 3,67 92 A 
3 Inquiry 3,67 96 A 
4 Learning Community 3,83 96 A 
5 Modelling 3,83 96 A 
6 Reflection 3,83 96 A 
7 Authentic Assessment 3,83 96 A 
Rerata 3,76 94 A 
Proses belajar siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menggunakan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam peningkatan 
pembelajaran matematika     dari setiap siklus 
mengalami peningkatan, seiring dengan 
pemahaman guru terhadap karakteristik 
siswa kelas III SD. Pada siklus I terjadi 
peningkatan yang signifikan, dari pertemuan 
1 mencapai 61,4% ke pertemuan 2  yaitu 
mencapai 79,9%, rata-rata observasi siswa 
siklus I mencapai 70,6%. Pada siklus II 
terjadi peningkatan, yaitu pertemuan 1 
mencapai 74,7% dan pada pertemuan 2 
meningkat menjadi 80,3%, rata-rata 
observasi siswa siklus II mencapai 77,5%. 
Pada siklus III mengalami penilaian yang 
memuaskan bagi peneliti karena target 
indikator kinerja yang direncanakan dapat 
tercapai. Guru dapat melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan langkah-
langkah pendekatan  Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam pembelajaran 
secara maksimal dan efektif, yaitu pertemuan 
1 mencapai 86,1% dan pada pertemuan 2 
mencapai 90,3%, rata-rata observasi siswa 
siklus III mencapai 88,2%. 
Berikut ini adalah perbandingan 
pelaksanaan observasi siswa dalam 
pembelajaran matematika menggunakan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) pada tindakan siklus I, siklus 
II dan siklus III. 
 
Tabel 2. Analisis Observasi Siswa 
Pendekatan  Contextual Teaching 
and Learning (CTL)   
No Indikator Rerata Persentase 
(%) 
Ket 
1 Kontruktivisme 3,50 87 A 
2 Questioning 3,67 92 A 
3 Inquiry 3,67 96 A 
4 Learning Community 3,83 96 A 
5 Modelling 3,83 96 A 
6 Reflection 3,83 96 A 
7 Authentic Assessment 3,83 96 A 
Rerata 3,76 94 A 
Hasil belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menggunakan pendekatan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dalam peningkatan pembelajaran matematika     
dari setiap siklus mengalami peningkatan. 
Pada siklus I terjadi peningkatan, dari 
pertemuan 1 mencapai 63,6% ke pertemuan 2  
yaitu mencapai 73%, rata-rata hasil belajar 
siswa pada siklus I mencapai 68,3%. Pada 
siklus II terjadi peningkatan, yaitu pertemuan 
1 mencapai 72,2% dan pada pertemuan 2 
meningkat menjadi 75,9%, rata-rata hasil 
belajar siswa siklus II mencapai 75,6%. Pada 
siklus III mengalami peningkatan, yaitu 
pertemuan 1 mencapai 88,7% dan pada 
pertemuan 2 mencapai 89,5%, rata-rata hasil 
belajar siswa siklus III mencapai 89,1%. 
Penelitian yang sudah dilakukan 
telah menemukan langkah-langkah yang 
tepat dalam pembelajaran matematika     
kelas III SD N  Banjararjo .Berikut langkah-
langkah dalam peningkatan pembelajaran 
matematika menggunakan pendekatan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
yaitu (1) kontruktivisme, (2) inkuiri, (3) 
masyarakat belajar, (4) bertanya, (5) 
pependekatan an, (6) refleksi, dan (7) 
penilaian sebenarnya. 
Kendala yang dihadapi yaitu (1) 
guru kurang maksimal menggunaan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dengan media konkret, (2) 
guru tidak memberikan penguatan kepada 
siswa, (3) guru cepat menjelaskan materi, (4) 
siswa belum terbiasa berkelompok, (5)  siswa 
bermain ketika pembelajaran, sedangkan 
solusinya yaitu (1) peneliti dan guru 
berkoordinasi lebih lanjut sebelum 
melakukan tindakan selanjutnya, (2) guru 
memberi penguatan dan penghargaan pada 
siswa, (3) guru memperjelas materi, (4) 
membiaskan siswa belajar berkelompok, (5) 
menegur siswa yang gaduh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dalam 
peningkatan pembelajaran matematika     
tentang bangun datar pada siswa kelas III 
SDN 2 Banjararjo  tahun ajaran 2012/2013, 
dapat diambil kesimpulan, pertamaLangkah-
langkah pendekatan  Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam peningkatan 
pembelajaran matematika    tentang bangun 
datar pada siswa kelas III SDN 2 Banjararjo  
tahun ajaran 2012/2013 menggunakan 
langkah yaitu (1) mengembangkan pemikiran 
anak akan belajar bermakna 
(kontruktivisme), (2) melaksanakan kegiatan 
inkuiri (inkuiri), (3) menciptakan masyarakat 
belajar (masyarakat belajar), (4) 
mengembangkan sifat ingin tahu dengan 
bertanya (bertanya), (5) menghadirkan 
pendekatan  sebagai contoh pembelajaran 9 
pependekatan an), (6) melakukan refleksi 
(refleksi), dan (7) melakukan penilaian yang 
sebenarnya (penilaian sebenarnya). Kedua, 
Penggunaan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dapat meningkatkan  
pembelajaran matematika tentang bangun 
datar  siswa kelas III SDN 2 Banjararjo  
tahun ajaran 2012/2013. Ketiga, Kendala 
penggunaan pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) dalam  pembelajaran 
matematika tentang bangun datar pada siswa 
kelas III SDN 2 Banjararjo  tahun ajaran 
2012/2013 adalah (1) guru kurang maksimal 
dalam penggunaan pendekatan  Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan media 
konkret, (2) guru tidak memberikan 
penguatan kepada siswa, (3) guru cepat 
menjelaskan materi, (4) siswa belum terbiasa 
dalam berkelompok,(5) siswa bermain ketika 
pembelajaran. Adapun solusinya penggunaan 
pendekatan  Contextual Teaching and 
Learning (CTL) dalam  pembelajaran 
matematika tentang bangun datar  pada siswa 
kelas III SDN 2 Banjararjo  tahun ajaran 
2012/2013 adalah (1) peneliti dan guru 
berkoordinasi lebih lanjut sebelum 
melakukan tindakan selanjutnya, (2) guru 
memberi penguatan dan penghargaan pada 
siswa, (3) guru memperjelas materi, (4) 
membiaskan siswa dengan belajar secara 
berkelompok,(5) menegur siswa yang gaduh. 
Bagi guru, disarankan untuk 
memperhatikan penguatan untuk diberikan 
kepada siswa agar siswa lebih termotivasi, 
dan juga memperhatikan aktifitas belajar 
siswa agar siswa bekerjasama dalam 
diskusisupaya dapat meningkat prestasinya. 
Bagi siswa, disarankan untuk lebih fokus 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
selain itu aktifitas belajar siswa juga 
diharapkan lebih dikendalikan agar 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan dengan lebih kondusif. Bagi sekolah, 
meningkatkan jumlah media pelajaran yang 
tersedia sehingga memudahkan guru dalam 
memberi pengalaman belajar pada siswa. 
Selain itu sekolah juga disarankan untuk 
mensosialisasikan penggunaan pendekatan  
Contextual Teaching and Learning (CTL) 
karena terbukti dapat meningkatkan proses 
dan hasil belajar siswa. Bagi peneliti 
berikutnya, Penelitian ini dapat 
dikembangkan tidak hanya pada mata 
pelajaran matematika dan hanya pada kelas 
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